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ABSTRAK 

 

Infrastruktur dibidang jembatan menjadi salah satu akses transportasi dan menjadi 

kunci perekonomian terutama untuk wilayah pelosok yang dipisahkan oleh badan 

air. Oleh karena itu, saat pengadaan jembatan memerlukan kajian untuk mengetahui 

faktor-faktor kegagalan yang mungkin terjadi sehingga kegagalan tersebut dapat 

dihindarkan. Salah faktor kegagalan pada jembatan yang akan dibahas yaitu 

kegagalan akibat penggerusan (scouring). Penggerusan dikategorikan menjadi 3, 

yaitu: penggerusan umum, penggerusan kontraksi, dan penggerusan lokal. 

Kegagalan akibat penggerusan dapat dihindari jika memperhitungkan semua situasi 

yang terjadi di lapangan yang  mempengaruhi kedalaman penggerusan. Situasi 

lapangan yang dimaksud yaitu: kecepatan air maksimum, kedalaman aliran air, 

jenis aliran yang terjadi, dan jenis angkutan sedimen yang terjadi. Penggerusan 

yang akan dibahas lebih lanjut adalah penggerusan lokal. 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh dari peredam energi 

pada fasad/sisi luar pilar jembatan terhadap penggerusan lokal yang terjadi. Untuk 

mencapai tujuan tersebut adapun beberapa skenario yang diterapkan yaitu dengan 

modifikasi pada debit air dan modifikasi pada fasad dari pilar. Modifikasi dari debit 

air yang digunakan yaitu saat debit maksimum/debit 100% dan saat debit minimum/ 

debit 30%. Dengan perlakuan modifikasi sebelumnya diperoleh 4 skenario yang 

akan dilakukan eksperimen. 

Berdasarkan hasil keempat skenario dapat disimpulkan bahwa adanya modifikasi 

fasad pada pilar jembatan dapat  mengurangi kedalaman penggerusan yang akan 

terjadi. Pengujian tersebut dibuktikan saat debit minimum/debit 30% kedalaman 

penggerusan yang terjadi pada pilar yang memiliki modifikasi fasad lebih kecil 

dibanding pilar tanpa modifikasi fasad. Dalam perhitungan kedalaman penggerusan, 

rumus yang lebih akurat pada debit 100% yaitu rumus Larras dan pada debit 30% 

yaitu rumus Jain dan Fisher karena kedua rumus memiliki % selisih yang terkecil, 

sedangkan dengan rumus Colorade State University tidak akurat karena memiliki % 

selisih yang besar. 

 

Kata kunci: penggerusan lokal, rumus empiris, pilar jembatan 
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ABSTRACT 
 

Infrastructure in the field of bridge becomes one of the transportation access and 

become the key of the economy especially for remote areas separated by water 

bodies. Therefore, when the procurement of the bridge required studies to 

determine the factors of failure that may occur in order to be avoided. One of the 

failure factors in the bridge to be discussed is the failure due to scouring. Scouring 

is categorized into 3, ie: general scour, crushing constraction, and local scour. 

Failure resulting from scouring can be avoided if it calculates all situations that 

occur in the field affecting the depth of the scour. The field situation in question is 

the maximum water velocity, the depth of the water flow, the type of flow that occurs, 

and the type of sediment transport that occurs. The scour which will be discussed 

further in this research is about local scouring. The main purpose of this research 

is to analyze and evaluate the effect of energy damper on the façade of the bridge 

piers to the local scouring that occurs. To achieve that goal as for some scenarios 

that are applied that is with modification on the water debit and modification on 

the facade of the piers. Modification of water discharge used is when the maximum 

discharge/discharge 100% and when the minimum discharge/discharge 30%. With 

the previous modification treatment obtained 4 scenario to be conducted 

experiments. Based on the results of the four scenarios can be concluded that with 

the modification of the facade on the bridge piers can reduce the scour depth that 

will occur. The experiment was proven when the minimum discharge of the scour 

depth that occurred on the pillars that have modification of the facade is smaller 

than the pillars without the modification of the facade. In the calculation of scour 

depth, a more accurate formula at 100% discharge is Larras formula and at 30% 

discharge is Jain and Fisher formula because both formulas have the smallest % of 

the difference. While the formula Colorade State University is not accurate because 

it has a large% difference. 

 

Keywords: local scouring, empirical formula, bridge pillar 
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